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Apotek “Kondang Mari” merupakan satu-satunya toko obat yang ada di Kecamatan Tanjung 
rejo.Tepatnya di pinggir jalan Tanjung rejo, dan berdekatan dengan pasar payung rejo. Dengan 
lokasinya yang sangat strategis tersebut, memudahkan para warga untuk menjangkau tempatnya. 
Dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih, sekarang ini masih banyak sekali bahkan hamper 
semua toko obat (apotek) yang menggunakan cara konvensional untuk mengerjakan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan apotek. Salah satunya adalah Tanjung rejo di Kecamatan Pubian Kab.Lampung 
tengah. memiliki permasalahan pada pencatatan transaksi yang bersifat konvensional. Karena itu 
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mengatasi hal tersebut. Software yang digunakan untuk 
pembuatan sistem ini adalah Visual Basic 6.0.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem 
pencatatan obat (pembelian-penjualan) yang bersifat komputerisasi. Manfaatnya adalah agar 
memudahkan proses pencatatan data obat, baik itu pembelian ataupun penjualan. Metode yang 
digunakan adalah kepustakaan, observasi, wawancara dan analisis. Dari pembuatan sistem ini, 
harapannya bisa meringankan tugas asisten apoteker dan membuat kinerja apotek menjadi lebih 
efektif dan efisien. 
 
Kata Kunci : Sistem Informasi, Sistem Informasi Apotek. 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dengan seiringnya perkembangan 
masyaraka yang semakin maju, maka 
diperlukanya suatu sistem guna 
mempermudah pelayanan kesehatan salah 
satunya dengan adanya apotik. 
Berdasarkan proses penjualan obat yang 
sedang berjalan pada Apotek Kondang 
Mari, masih terdapat beberapa kendala, 
yaitu mengalami kesulitan untuk 
mendapatkan informasi data obat 
dikarenakan bentuk arsip, lamanya proses 
pembuatan nota karena dalam proses 
pembuatannya masih secara manual 
dengan cara tulis tangan. baik itu transaksi 
penjualan ataupun pembelian barang ke 
dalam sebuah buku. Karena sistem 
konvensional tersebut membuat kinerja 
apotek menjadi kurang efektif dan efisien. 
Dan untuk proses kalkulasi penjualan obat 
yang hanya menggunakan cara 
konvensional yaitu dengan alat penghitung 
kalkulator. Untuk menghitung dan 
memproses data penjualan obat yang 
dilakukan secara konvensional akan 
memakan banyak waktu dan tenaga, 
belum lagi kesalahan yang rentan terjadi. 
Biasanya data-data yang masuk akan 
dicatat ke dalam sebuah buku, pencatatan 
ini merupakan pekerjaan yang tidak 
mudah dan selain membutuhkan waktu 
juga sangat menguras tenaga. Selain itu 
penyusunan datadata pada apotek yang ada 
juga akan terhambat dengan dilakukannya 
cara-cara pengelolaan yang masih bersifat 
konvensional. Dalam pembuatan laporan 
apotek juga mengalami kendala. 
Memerlukan waktu dan tenaga 
untukmengolah laporan untuk data-data 
laporan yang diperlukan tidak dapat 
langsung disediakan. Padaapotek banyak 
data-data obat, data transaksi, dan lain - 
lain yang tidak mungkin dihafalkan. Oleh 
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sebab itu, dibutuhkan sebuah sistem yang 
dapat mendata daftar - daftar data tersebut 
dengan melakukan perbaikan dalam 
pengelolaan sebuah sistem pengolahan 
data. Perbaikan yang akan dilakukan yaitu 
membuat sistem pencatatan dengan 
menggunakan system yang berbasis 
komputer, baik dari segi pendataan barang 
persediaan, pencatatan data transaksi, dan 
proses yang lainnya yang berhubungan 
dengan aktivitas pada apotek yang 
bersangkutan. Database ada untuk 
melayani kebutuhan aplikasi. Aplikasi 
adalah satu unit perangkat lunak yang 
dibuat untuk melayani kebutuhan akan 
beberapa aktivitas. Dengan adanya sebuah 
aplikasi sistem informasi penjualan obat 
pada Apotek yang akan dibuat ini, maka 
system informasi Apotek akan dapat 
dikelola dengan lebih baik lagi. Tujuan 
penelitian ini untuk merancang aplikasi 
perangkat lunak pada sub sistem penjualan 
obat di apotek mulya abadi ini dilakukan 
sebagai upaya untuk menghasilkan 
informasi mengenai penjualan obat yang 
akurat, tepat pada waktunya dan relevan 
dan menyediakan laporan-laporan 
penjualan dengan mudah dan tepat pada 
waktunya 
1.2 Rumusan Masalah 
        Permasalahan dari beberapa apotek yang 
        pernah kami jumpai adalah sbb: 
       1.Alur proses yang sangat menyita waktu 
       bagi customer. 
2.Kecepatan dalam melayani para                          
konsumen masih kurang .  
 
1.3. Batasan Masalah 
Kegiatan apotek merupakan sebuah 
kegiatan yang cukup luas dan sangat 
kompleks. Dalam tugas ini, semua 
permasalahan dapat dibuat namun lebih 
difokuskan pada Bagaimana membangun 
sebuah sistem yang sekaligus dilengkapi 
dengan chartdata sebagai laporan seperti: 
dalam penjulan obat danpembelian obat 
sebagai penunjang keputusan agar lebih 
mudah dalam perencanaan bagi manajer 
dan pengambilan keputusan bagi 
pimpinan serta memuaskan bagi semua 
pihak. 
1.4. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah karena 
penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk 
menghasilkan sistem yang berbasis 
komputer serta memudahkan asisten 
apoteker dan karyawan apotek dalam 
melakukan pencatatan transaksi. Tanpa 




Penelitian ini dibuat untuk meningkatkan 
kinerja pada apotek serta mendukung 
pencapaian tujuan organisasi mengunakan 
visual basic 6.0 secara efektif dan 
efisiendimana serta dapat membantu 
kinerja apotek dibidang penjualan obat 




11 LANDASAN TEORI 
2.1. Sistem 
Sistem adalah sekelompok unsur yang 
erat hubungannya satu dengan yang lain, 
yang berfungsi bersama-sama untuk 
mencapai tujuan tertentu. Secara 
sederhana sistem dapat diartikan sebagai 
suatu kumpulan atau himpunan dari 
unsur, komponen, atau variabel-variabel 
yang terorganisasi, saling berinteraksi, 
saling tergantung satu sama lain dan 
terpadu. 
Menurut (Jogiyanto,2005,1), Sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan , 
berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu . 
Menurut (Indrajit2001:2), Sistem adalah 
kumpulan-kumpulan dari komponen-
komponen yang memiliki unsur 
keterkaitan antara satu dengan lainnya. 
Menurut (Lani Sidharta 1995:9), Sistem 
adalah himpunan dari bagian-bagian yang 
saling berhubungan, yang secara bersama 
mencapai tujuan-tujuan yang sama. 
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2.2. Informasi 
Informasi adalahData yang di simpan,di  
proses,atau di trasmisikan. 
Menurut (Jogiyanto,2005; 8). Informasi 
diartikan sebagai data yang diolah 
menjadi bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi yang menerimanya.. 
       Menurut (Sutanta 2004:4), informasi 
       merupakan hasil pengolahan data 
sehingga menjadi bentuk yang penting 
bagi penerimanya dan mempunyai 
kegunaan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan yang dapat 
dirasakan akibatnya secara langsung saat 
itu juga atau secara tidak langsung pada 
saat mendatang. Untuk memperoleh 
informasi, diperlukan adanya data yang 
akan diolah dan unit pengolah.  
Menurut (George M.Scott,2001;4) Sistem 
informasi adalah sistem yang diciptakan 
oleh para analisis dan manajer guna 
melaksanakan tugas khusus tertentu yang 
sangat esensial bagi berfungsinya 
organisasi. 
 
2.3. Sistem Informasi 
Sistem Informasi secara umum adalah 
merupakan kegiatan atau aktifitas 
yangmelibatkan serangkaian proses, 
berisiinformasi-informasi yang digunakan 
untuk mencapai tujuan. 
Menurut James A. Hall (2007:9) Bahwa 
sistem Informasi adalah serangkaian 
prosedur formal dimana data 
dikumpulkan, diproses menjadi informasi 
dan didistribusikan ke para pengguna. 
        Menurut Henry C Lucas (1982:35), yang 
        diterjemahkan oleh Jugianto H.M,       
menyatakan bahwa sistem Informasi 
adalah : suatu kegiatan dari prosedur-
prosedur yang diorganisasikan, 
        bilamana dieksekusi akan menyediakan 
        informasi untuk mendukung pengambilan 
        keputusan dan pengendalian di dalam 
organisasi. 
Menurut(Rommey1997:16) yang 
dialihbahasakan oleh Krismiaji (2002; 12) 
adalah sebagai berikut ; Sistem Informasi 
adalah cara-cara yang diorganisasi untuk 
mengumpulakn, memasukkan, mengolah, 
dan menyimpan data dan cara-cara yang 
diorganisasi untuk menyimpan, 
mengelola, mengendalikan dan 
melaporkan informasi sedemikian rupa 
sehingga sebuah organisasi dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
2.5. Sistem Informasi Penjualan Di Apotek 
Sistem Informasi Penjualan Apotek 
adalah suatu kumpulan informasi yang 
mendukung suatu proses pemenuhan 
kebutuhan suatu informasi yang 
bertanggung jawab untuk menyediakan 
informasi penjualan obat dalam satu 
kesatuan proses yang bertujuan untuk 
meningkatkan pelayanan pada Apotek 
Kondang mari, denggan menggunakan 
Visual Basic 6.0. bertujuan agar 
memudah kan kita dalam pencatatn 
transaksi tanpa menggunakan alat manual 
yang sangat menyita waktu yang cukup 
lama bagi konsumen maupun pekerja nya 
yang ada di apotik kondang mari. . 
 
3.a. Analisis Sistem 
Sistem pelayanan yang dilakukan Apotek 
Kondang Mari Lampung ini masih 
memiliki masalah. Masalah-masalah yang 
sering dialami misalnya:  
Pencatatan stok obat, sampai kepada 
pembuatan laporan masih sering terjadi 
kesalahan karena sistem yang digunakan 
bersifat konvensional. Hal tersebut 
terbukti dengan adanya data primer secara 
konvensional. 
Metode yang digunakan untuk menganalisis 
sistem, adalah metode analisis PIECES 
(peformance, information, economic, control, 
eficiency, dan service). Dalam 
mengidentifikasi masalah ini harus dilakukan 
analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, 
keamanan aplikasi, efisiensi dan pelayanan 
pelanggan. 
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2.b. Perancangan Sistem 
Menurut Yakub (2012:145) 
perancangansistem dapat didefinisikan 
sebagai penggambaran, perencanaan, dan 
pembuatan sketsa atau pengaturan dari 
beberapa elemen terpisah ke dalam satu 
kesatuan yang utuh dan berfungsi. Tujuan 
dari rancangan sistem adalah untuk 
memenuhi kebutuhan kepada pemakai 
sistem, dan untuk memberikan gambaran 
secara jelas dan rancang bangun yang 
lengkap kepada pemrogram komputer dan 
ahli-ahli teknik lainnya. 
 
3.c. Struktur Database 
 




Tabel 3.3 Tabel Data Faktur Penjualan 
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3. e. Perancangan Tampilan 
   Login 






























































     













































4.a Tampilan Program 
Halaman Login 
 
Halaman Menu Utama 
 
Halaman Input Data Obat/Barang 
 
Halaman Transaksi Pembelian 
 
Halaman Transaksi Penjualan 
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Tabel 3.4 Tabel Data Detail Penjualan 
 
V.Kesimpulan Dan Saran 
a. Kesimpulan 
Sistem Informasi Apotek yang dibangun, 
telah mampu memberikan informasi bagi 
apotek, Sistem Informasi Apotek yang 
dibangun, telah mampu memberikan 
informasi bagi apotik, Adapun 
kesimpulan sebagai hasil dari penelitian 
yang telah dilaksanakan, khususnya 
mengenai sistem informasi stok obat 
apotek adalah sebagai berikut : 
1. Penyajian sistem informasi stok obat 
yaitu dari pembelian, penjualan dan 
stok obat yang dilakukan      secara 
elektronik akan lebih mudah dan 
cepat. 
2. Aplikasi program yang dibuat dapat 




Adapun saran yang dapat diberikan pada 
Laporan Jurnali ini adalah : agar Sistem 
Informasi ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut untuk membuat sistem yang lebih 
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